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ABSTRAKSI 

Salah satu cara meningkatkan sifat mekanik antara lain dengan pemberian per-
lakuan panas. Pada penelitian mi ingin diketahui pengaruh proses perlakuan punas Anneal­
ing (Full annealing) dan variasi temperatur Austempering terhadap sifat mekanik terutamu 
kelelahan dan struktur mikro material Besi Tuang Nodular Feritik (BTNF) grade F( 'D-40. 

Temperatur austenitisasi yang digunakan adalah 900°C , dan variasi temperatur 
tempernya adalah 524°C (bainit atas) pada media salt bath dan 24(fC (bainit bawah) pada 
media timah putih, sedangkan pada proses annealing (full annealing) yaitu menggunakun 
pendinginan tungku. 

Dari data penelitian proses austempering menunjukkan peningkalkan sifat kekerasan 
dan kekuatan tarik, sedangkan pada proses annealing justru sehaliknuya. Kekuatan tank dan 
kekerasan tertinggi diperoleh dari proses austempering pada temperatur 240"( 1. Namun dan 
hasil data pengujian kelelahan material BTNF dengan mesin rotary bending menunjukkan 
hasil proses perlakuan panas ,baik austempering maupun annealing ternyata menghusilkan 
kekuatan lelah yang semakin menurun dibanding dengan as cast yang mempunyai struktur 
mikro berupa graft lebih bulat padat dan berukuran besar serta berbenlvk bull eye's 

ABSTRACT 

One of the way to increasing the charateristic mechanic of the nodular cast iron can 
be using the heat treatment. On the research , hopefully the process of heat treatment of an­
nealing and the varity of temperature austemper to stand opposite characteristic mechanic 
especialy fatique and micro structur nodular cast iron material grade FCD-40. 

The Process Austenit temperature which used 900°C, and variatiaons temper tempera­
ture is 524°C (upper bainit) to salt bath as media and 24(fC (lower bainit) to tin as media . 
In spite of Annealing process (full annealing) with use cooling down of furnace. 

Data of reserch on austempering process show that increase hardness and pulling 
power, in spite of annealing process show that decrease hardness and pulling power. The 
highgest of polling power and hardness is got from austempering process with to immerse 
into tin liquid as media on 24(fC (lower bainit). On the other hand, the data form testing of 
fat ique material BTNF with rotary bending mechine shows that the result of heat treatment 
process to explain fat ique wihh lend to decrease compare to as cast with micro structur as 
the graft becomes more nodule and big with hull eye's. 
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